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Abstrak: Teknologi biodigester merupakan solusi ramah lingkungan dalam pengelolaan 

limbah organik khususnya kotoran ternak yang mampu menghasilkan energi alternatif berupa 

biogas. Program pengabdian ini dilaksanakan di Desa Marioriaja, Kabupaten Soppeng 

karena memiliki populasi ternak sapi yang cukup tinggi namun belum memanfaatkan teknologi 

tepat guna untuk mengolah limbah ternak secara optimal. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengelola limbah ternak 

menjadi biogas, sekaligus mendorong kemandirian energi berbasis potensi lokal. Hasil 

kegiatan menunjukkan bahwa melalui tahapan sosialisasi, pelatihan, praktik lapangan, dan 

evaluasi, terjadi peningkatan signifikan pada pemahaman dan partisipasi masyarakat. 100% 

peserta memahami fungsi dan manfaat teknologi biodigester, 85% terlibat langsung dalam 

praktik pengoperasian, dan terbentuk kelompok ternak sebagai pengelola unit biodigester. 

Biogas yang dihasilkan mampu digunakan untuk keperluan memasak, menunjukkan bahwa 

teknologi ini layak dan efisien diterapkan. Implementasi biodigester memberikan dampak 

positif terhadap pengelolaan limbah dan ketersediaan energi alternatif. 

 

Kata kunci: biodigester, biogas, Desa Marioriaja, limbah ternak 

 

Abstract: Biodigester technology offers an environmentally friendly solution for managing 

organic waste, particularly livestock manure, by converting it into alternative energy in the 

form of biogas. This community service program was conducted in Marioriaja Village, 

Soppeng Regency, which has a high population of cattle but has yet to utilize appropriate 

technology to manage livestock waste effectively. The program aimed to improve community 

knowledge and skills in processing livestock waste into biogas while promoting local-based 

energy self-sufficiency. The results of the program, which included stages of socialization, 
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training, field practice, and evaluation, showed a significant increase in public understanding 

and participation. A total of 100% of participants understood the functions and benefits of 

biodigester technology, 85% were actively involved in operating the system, and a livestock 

group was formed to manage the biodigester unit. The biogas produced was successfully used 

for cooking, demonstrating that the technology is feasible and efficient for rural application. 

The implementation of the biodigester had a positive impact on waste management and the 

availability of alternative energy. 

 

Keywords: biodigester, biogas, livestock waste, Marioriaja Village 

 

1. Pendahuluan  

Energi merupakan salah satu kebutuhan dasar dalam kehidupan masyarakat, terutama 

dalam kegiatan rumah tangga yang sangat bergantung pada penggunaan LPG (liquefied 

petroleum gas) sebagai sumber utama bahan bakar untuk memasak. Di Indonesia, konsumsi 

energi masih didominasi oleh energi fosil (minyak bumi, gas bumi, dan batubara). Data dari 

Kementerian ESDM dalam Buku Bauran Energi Nasional DEN Tahun 2020 menunjukkan 

bahwa pada tahun 2019 kontribusi gas bumi dalam bauran energi primer nasional adalah 

sebesar 20,13%. Ketergantungan masyarakat pada LPG dan bahan bakar kayu tidak hanya 

menimbulkan tekanan ekonomi akibat fluktuasi harga, tetapi juga memberikan dampak negatif 

terhadap kelestarian lingkungan. Kondisi tersebut mencerminkan bentuk kemiskinan energi, 

yaitu ketidakmampuan dalam memperoleh akses yang memadai terhadap energi yang layak, 

aman, dan berkelanjutan seperti listrik dan gas (Nussbaumer et al., 2012). 

LPG bersubsidi masih sangat dominan di Indonesia. Menurut Tim Nasional Percepatan 

Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K), dari 92% pemakai LPG pada tahun 2020 hanya sekitar 

32% yang benar-benar dinikmati oleh masyarakat miskin dan rentan sehingga memperparah 

ketimpangan akses energi di wilayah terpencil. Kondisi ini diperburuk oleh tingginya harga 

LPG dan terbatasnya bahan bakar alternatif, yang mendorong perlunya penyediaan sumber 

energi lokal yang murah, andal, dan mudah diakses (low cost, reliable, locally accessible) bagi 

masyarakat pedesaan (Gobel et al., 2024). Pengembangan energi terbarukan menjadi salah satu 

cara mengurangi ketergantungan pada energi yang bersumber dari fosil (Sianipar, 2023).  

Penelitian Ikhsan & Amri (2022) menunjukkan bahwa tingkat elektrifikasi di pedesaan 

mampu mengurangi kemiskinan dan meningkatkan pengeluaran non-pangan keluarga, yang 

menunjukkan bahwa akses energi yang lebih andal berkorelasi dengan peningkatan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat perdesaan Indonesia, termasuk Desa Marioriaja di 

Kabupaten Soppeng. Desa Marioriaja adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan 
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Marioriwawo, Kabupaten Soppeng, Provinsi Sulawesi Selatan. Desa Marioriaja mengandalkan 

sektor pertanian dan peternakan sebagai sumber utama penghidupan masyarakat (Nyompa 

dkk., 2024). Sebanyak 45 ekor sapi milik kelompok ternak dipelihara di tengah permukiman 

warga, yang setiap harinya menghasilkan sekitar 78 kg kotoran ternak (Maru dkk., 2024a; Maru 

dkk., 2024b). Hal tersebut menjadikan Desa Marioriaja memiliki potensi limbah kotoran ternak 

yang signifikan, namun belum dimanfaatkan secara optimal.  

Limbah kotoran ternak merupakan limbah organik yang jika tidak dikelola dengan baik 

dapat menimbulkan pencemaran lingkungan, yang berdampak pada pencemaran tanah serta 

udara karena kandungan gas metana yang merupakan sumber emisi GRK (Gas Rumah Kaca) 

dan akan berpengaruh terhadap pemanasan global (Puspitasari dkk., 2015). Pemanfaatan 

sumber energi terbarukan berbasis lokal seperti biogas dari limbah ternak memiliki potensi 

besar sebagai solusi atas keterbatasan energi di perdesaan (Maru dkk., 2025; Qaiyimah dkk., 

2025; Samputri dkk., 2025a; Samputri dkk., 2025b). Kementerian Energi dan Sumber Daya 

Mineral (ESDM) menyatakan bahwa pemanfaatan dan pengolahan limbah organik menjadi 

biogas merupakan salah energi alternatif yang dapat mendukung pencapaian bauran energi baru 

dan terbarukan sebesar 23% di 2025. Salah satu inovasi yang dapat dikembangkan untuk 

mengelola limbah peternakan yaitu dengan teknologi biodigester. 

Biodigester merupakan salah satu teknologi yang mampu mengubah sampah organik 

menjadi energi biogas. Biogas adalah gas yang dihasilkan dari penguraian anaerobik limbah 

organik seperti kotoran ternak sapi, limbah pertanian, dan lumpur limbah oleh bakteri tanpa 

oksigen, menghasilkan metana (CH₄) dan karbon dioksida (CO₂). Proses ini memerlukan 

pengolahan dalam reaktor tertutup dengan pemantauan suhu, pH, dan waktu retensi untuk hasil 

optimal (Arfandi et al., 2024; Haasnoot et al., 2011). Biogas menjadi bentuk energi bersih yang 

terbarukan serta dapat digunakan dalam keperluan sehari-hari seperti sumber penerangan dan 

gas untuk keperluan memasak (Arifan dkk., 2019; Arifandy dkk., 2025). Biodigester 

menghasilkan biogas dengan komposisi sebagai berikut: metana (CH4) 60-70%, karbon 

dioksida (CO2) 30-40%, hidrogen 1-5%, dan sejumlah kecil nitrogen, hidrogen sulfida, 

oksigen, serta uap air. Biodigester domestik dapat memecahkan masalah pengolahan limbah 

organik komersial atau industri (Jeppu et al., 2022).  

Teknologi biodigester telah berkembang sebagai solusi sederhana dan murah yang mampu 

mengubah limbah ternak secara produktif dan berkelanjutan, terutama di wilayah perdesaan. 

Namun demikian, tantangan utama dalam implementasi teknologi ini adalah kurangnya 
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pengetahuan masyarakat mengenai proses pembuatan dan pengoperasian biodigester, serta 

belum tersedianya sarana edukasi dan pendampingan teknis secara langsung. Penerapan 

teknologi ini juga selaras dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), terutama poin 

7 tentang energi bersih dan terjangkau serta poin 13 tentang penanganan perubahan iklim. 

Tujuan program pengabdian ini adalah untuk memberikan edukasi, pelatihan, dan 

pendampingan kepada masyarakat Desa Marioriaja dalam mengelola limbah kotoran ternak 

menjadi biogas melalui penerapan teknologi biodigester secara tepat guna dan berkelanjutan. 

 

2. Metode  

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Marioriaja, 

Kecamatan Marioriwawo, Kabupaten Soppeng, Sulawesi Selatan. Program ini dilaksanakan 

dengan memperhatikan potensi lokal yang menjadi permasalahan nyata yang ada di masyarakat 

terutama pada kelompok ternak Samaturu Desa Marioriaja yaitu limbah ternak. Berdasarkan 

hasil observasi awal, masyarakat desa belum memanfaatkan limbah kotoran ternak sebagai 

sumber energi, meskipun jumlahnya cukup signifikan. Oleh karena itu, metode pelaksanaan 

kegiatan ini diarahkan pada pengenalan, pelatihan, dan pendampingan penerapan teknologi 

biodigester untuk produksi biogas. 

2.1.  Sosialisasi Program 

Kegiatan diawali dengan sosialisasi kepada masyarakat Desa Marioriaja, khususnya 

kelompok ternak samaturu, tokoh masyarakat, dan masyarakat desa Marioriaja. Sosialisasi 

bertujuan untuk membangun pemahaman awal mengenai pentingnya pemanfaatan limbah 

ternak, potensi biogas, serta pengenalan teknologi biodigester sebagai solusi energi alternatif 

yang ramah lingkungan. 

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan melalui beberapa rangkaian aktivitas yang saling 

mendukung, yaitu penyampaian latar belakang permasalahan terkait limbah kotoran ternak 

yang terjadi di desa, dilanjutkan dengan penjelasan mengenai manfaat serta prinsip kerja 

teknologi biodigester sebagai solusi pengelolaan limbah. Selain itu, dilakukan pembagian 

leaflet edukasi yang berisi informasi tentang energi terbarukan dan pengelolaan limbah guna 

meningkatkan pemahaman masyarakat. Kegiatan ini juga dilengkapi dengan sesi dialog 

interaktif yang bertujuan untuk menggali persepsi, tingkat pemahaman, serta kesiapan 

masyarakat dalam mengadopsi teknologi biodigester tersebut. 
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2.2. Pelatihan Teknis dan Pendampingan Penerapan Teknologi Biodigester 

Setelah sosialisasi, dilakukan pelatihan teknis dan pendampingan pengenalan teknologi 

biodigester yang bersifat aplikatif dengan pendekatan learning by doing. Pelatihan ini 

dilaksanakan secara langsung di lokasi Kelompok Ternak Samaturu, dengan melibatkan warga 

sebagai peserta aktif. Melalui pelatihan ini, masyarakat diharapkan tidak hanya memahami 

teori, tetapi mampu menjalankan biodigester secara mandiri. 

Materi pelatihan yang diberikan mencakup pengenalan komponen biodigester beserta 

prinsip dasar fermentasi anaerobik sebagai landasan utama dalam proses pengolahan limbah. 

Selain itu, peserta juga mendapatkan simulasi mengenai tahapan instalasi, proses pengisian 

bahan baku berupa campuran kotoran ternak dan air, serta prosedur operasional yang harus 

dilakukan. Pelatihan ini juga dilengkapi dengan pembahasan teknik pemeliharaan dan 

pemantauan parameter penting, seperti suhu, pH, dan tekanan gas, guna memastikan kinerja 

biodigester tetap optimal. 

 

2.3. Praktik Lapangan 

Pasca pelatihan, dilakukan praktik langsung untuk memastikan implementasi berjalan 

dengan baik. Tim pelaksana melakukan bimbingan teknis dan menyelesaikan kendala yang 

muncul di lapangan. Pendampingan ini penting untuk memastikan keberlanjutan pemanfaatan 

teknologi dan memperkuat kapasitas masyarakat. 

Fokus praktik lapangan dalam kegiatan ini mencakup berbagai tahapan teknis dan 

penguatan kelembagaan, dimulai dari pembuatan lubang dengan kedalaman sekitar 1–2 meter 

sebagai tempat penanaman tabung biodigester. Selanjutnya dilakukan pengoperasian sistem 

melalui proses pengisian bahan baku berupa campuran kotoran ternak dan air ke dalam 

digester. Kegiatan ini juga melibatkan pengukuran volume gas yang dihasilkan setiap hari serta 

pencatatan pemanfaatannya untuk memastikan efektivitas produksi energi. Selain itu, residu 

hasil fermentasi dimanfaatkan sebagai pupuk organik, baik dalam bentuk cair maupun padat, 

sehingga memberikan nilai tambah bagi masyarakat. Dalam aspek kelembagaan, dilakukan 

pembentukan dan penguatan tim pengelola yang berasal dari kelompok ternak setempat. 

Seluruh proses tersebut didokumentasikan sebagai praktik baik (best practices) sekaligus untuk 

mengidentifikasi berbagai tantangan di lapangan yang dapat dijadikan bahan refleksi dan 

pengembangan program di masa mendatang. 
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2.4.  Evaluasi dan Monitoring 

Tahap akhir kegiatan adalah evaluasi dan monitoring terhadap hasil implementasi 

program, baik dari aspek teknis, sosial, maupun ekonomi. Evaluasi dilakukan melalui observasi 

langsung, wawancara, serta diskusi kelompok terfokus (FGD) dengan mitra sasaran. 

Aspek evaluasi dalam kegiatan ini mencakup beberapa indikator penting yang saling 

berkaitan, yaitu tingkat pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam mengoperasikan 

biodigester sebagai teknologi pengolahan limbah, serta efektivitas produksi biogas yang 

dihasilkan dan pemanfaatannya dalam aktivitas sehari-hari. Selain itu, evaluasi juga menyoroti 

ketersediaan residu hasil fermentasi dan sejauh mana pemanfaatannya sebagai pupuk, baik 

untuk kebutuhan pertanian maupun perkebunan. Perubahan perilaku masyarakat dalam 

mengelola limbah ternak turut menjadi perhatian utama, khususnya dalam hal kesadaran 

terhadap lingkungan. Di samping itu, dianalisis pula potensi penghematan biaya energi yang 

dapat dirasakan oleh rumah tangga atau kelompok ternak sebagai dampak langsung dari 

penggunaan biogas. 

Metode pelaksanaan ini dirancang untuk memastikan bahwa penerapan teknologi 

biodigester tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga mendorong perubahan perilaku, kemandirian 

energi, serta penguatan kapasitas kelembagaan masyarakat desa menuju pemanfaatan sumber 

daya lokal yang lebih berkelanjutan. 

 

3. Hasil dan Diskusi 

3.1. Hasil Pelaksanaan Program 

Hasil pelaksanaan program direkapitulasi dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil pelaksanaan program 

No

. 

Rangkaian 

Kegiatan 

Hasil Kegiatan Output yang Dihasilkan 

1 Sosialisasi 

dan Edukasi 

Energi 

Alternatif 

Berbasis 

Teknologi 

Biodigester  

a. Meningkatnya pemahaman 

dan pengetahuan masyarakat 

mengenai pemanfaatan 

limbah kotoran ternak 

sebagai energi alternatif 

melalui teknologi 

biodigester. 

b. Masyarakat mampu 

memahami konsep 

a. 100% masyarakat peserta 

sosialisasi memahami 

pengelolaan limbah dan mampu 

menjelaskan Kembali manfaat 

teknologi biodigester bagi 

lingkungan dan ekonomi rumah 

tangga. 

b. 90% masyarakat peserta 

sosialisasi mulai menyadari 
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pengelolaan limbah organik 

skala rumah tangga secara 

berkelanjutan. 

c. Masyarakat mulai menyadari 

pentingnya pengelolaan 

limbah ternak di lingkungan 

sekitar untuk mengurangi 

pencemaran dan 

meningkatkan nilai guna 

limbah. 

pentingnya pengelolaan limbah 

secara berkelanjutan dan tidak 

membuang limbah ternak ternak 

sembarangan. 

c. 90% masyarakat menyatakan 

minat untuk menerapkan 

teknologi biodigester secara 

mandiri atau melalui kelompok 

ternak. 

2 Pelatihan dan 

pendampinga

n pengenalan 

teknologi 

biodigester 

a. Masyarakat mampu 

memahami struktur, fungsi, 

dan cara kerja unit 

biodigester skala rumah 

tangga. 

b. Masyarakat dilatih langsung 

dan mampu melakukan 

proses pengisian, fermentasi, 

hingga pengambilan gas 

biogas secara mandiri. 

c. Terbentuk kelompok ternak 

sebagai pengelola yang 

bertanggung jawab dalam 

operasional dan perawatan 

biodigester. 

a. 100% peserta pelatihan 

memahami dan mampu 

menjelaskan ulang struktur 

serta fungsi utama unit 

biodigester skala rumah tangga. 

b. 85% peserta telah mengikuti 

praktik langsung 

pengoperasian biodigester, 

mulai dari tahap pengisian 

kotoran ternak, proses 

fermentasi, hingga simulasi 

pemanfaatan gas untuk 

kebutuhan memasak, meskipun 

masih dalam tahap pelatihan 

dan pendampingan. 

c. Telah terbentuk kelompok 

ternak pengelola yang secara 

aktif bertanggung jawab dalam 

perawatan rutin dan 

operasional teknologi biogas 

3 Praktik 

lapangan 

penerapan 

teknologi 

biodigester 

a. Masyarakat peserta 

mempraktikkan langsung 

proses penanaman 

biodigester, pengisian bahan 

baku, pemantauan 

fermentasi, dan pengambilan 

biogas dari unit biodigester 

yang telah terpasang di 

lingkungan kelompok ternak. 

b. Meningkatnya pemahaman 

teknis masyarakat dalam 

pengoperasian teknologi 

biodigester secara mandiri 

c. Terbentuknya kerja sama 

antara masyarakat dan 

kelompok teknik dalam 

pengelolaan dan 

a. 100% masyarakat peserta 

terlibat langsung dalam praktik 

langsung penanaman 

biodigester, pengisian bahan 

baku dan simulasi 

pengoperasian unit biodigester 

selama 2 hari kegiatan di 

lapangan. 

b. Rata-rata proses fermentasi 

menghasilkan volume gas yang 

cukup untuk menyalakan 

kompor ±1,5 jam per hari, 

sesuai uji coba bersama 

kelompok ternak. 

c. Biogas yang dihasilkan berbau 

ringan dan bertekanan stabil, 

menandakan proses berjalan 
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mengoperasikan alat 

biodigester 

sesuai standar fermentasi 

anaerobik. 

4 Evaluasi dan 

Tindak 

Lanjut 

a. Masyarakat menunjukkan 

pemahaman menyeluruh 

terhadap manfaat 

penggunaan teknologi 

biodigester sebagai solusi 

pengelolaan limbah ternak 

dan penyediaan energi 

alternatif.  

b. Kegiatan evaluasi 

dilaksanakan melalui diskusi 

terbuka dan tanya jawab 

bersama masyarakat setelah 

pelatihan dan praktik 

penggunaan biodigester. 

c. Muncul inisiatif dari 

masyarakat untuk 

membentuk kelompok 

pengelola biodigester secara 

mandiri guna menjamin 

keberlanjutan operasional 

alat. 

a. 100% Masyarakat memberikan 

umpan balik positif terkait 

manfaat biogas dan kemudahan 

pengoperasian alat, terutama 

untuk kebutuhan memasak 

sehari-hari. 

b. 90% peserta terlibat aktif 

dalam diskusi evaluatif dan 

mampu menyampaikan 

pemahaman serta pengalaman 

selama praktik penggunaan 

biodigester. 

c. Telah terbentuk kelompok 

pengelola biodigester secara 

mandiri yang terdiri dari 

anggota kelompok ternak, 

dengan jadwal operasional dan 

perawatan rutin.  

 

 

3.2. Pembahasan 

Program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan (Tabel 1) difokuskan pada 

peningkatan kapasitas dan kemandirian masyarakat dalam mengelola limbah kotoran ternak 

melalui penerapan teknologi biodigester skala rumah tangga. Kegiatan ini juga mendorong 

pemanfaatan energi alternatif serta penerapan teknologi tepat guna yang ramah lingkungan. 

1) Sosialisasi dan Edukasi Energi Alternatif Berbasis Teknologi Biodigester 

Kegiatan sosialisasi dan edukasi mengenai energi alternatif berbasis teknologi biogas ini 

dilaksanakan di Desa Marioriaja, Kecamatan Marioriwawo, Kabupaten Soppeng. Kegiatan 

sosialisasi ini dihadiri oleh masyarakat desa yang tergabung dalam kelompok ternak samaturu 

serta masyarakat umum yang berada disekitar Desa Marioriaja. Untuk mengoptimalkan 

keterlibatan masyarakat dalam kegiatan, tim pelaksana bersama tim pendamping melakukan 

koordinasi terlebih dahulu dengan mitra kegiatan dan tokoh masyarakat setempat. Kegiatan 

sosialisasi ini membahas tentang pemanfaatan limbah kotoran ternak melalui teknologi 

biodigester untuk menghasilkan biogas serta pengenalan kepada masyarakat Desa Marioriaja 

mengenai potensi pemanfaatan limbah hewan ternak sebagai sumber energi alternatif. Tujuan 
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utama dari kegiatan sosialisasi ini adalah meningkatkan kesadaran dan pengetahuan 

masyarakat terhadap limbah yang dihasilkan khususnya limbah ternak sapi. 

Permasalahan kelompok ternak dan kelompok ternak yang ditemukan pada masyarakat 

yaitu rendahnya tingkat pendidikan yang dimiliki sehingga berpengaruh pada pola pikir untuk 

menganalisis dan melihat peluang yang ada (Muanah dkk., 2023). Melihat kondisi ini 

dibutuhkan sosialisasi dan pemberian edukasi guna meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan para peternak. Dengan adanya sosialisasi selain menuai dampak positif juga 

mampu mengelola lingkungan menjadi lebih baik karena jika tidak dikelola dapat mencemari 

lingkungan (Imanudin dkk., 2020). Kegiatan dilakukan dengan cara penyampaian materi oleh 

ibu RM menggunakan infokus sehingga selain mendengarkan juga dapat melihat secara 

langsung bentuk pengolahan limbah ternak yang sudah dilakukan. Selain penyampaian materi, 

kegiatan ini juga dilengkapi dengan sesi diskusi interaktif yang memungkinkan peserta untuk 

mengajukan pertanyaan terkait hal-hal yang belum dipahami, sebagaimana ditunjukkan pada 

Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi dan Edukasi Energi Alternatif Berbasis Teknologi 

Biodigester 

 

Hasil kegiatan sosialisasi dan edukasi energi alternatif berbasis teknologi biodigester 

menunjukkan bahwa masyarakat Desa Marioriaja menunjukkan peningkatan pemahaman yang 

signifikan terhadap pentingnya pengelolaan limbah kotoran ternak melalui teknologi 

biodigester. Sebagian besar masyarakat peserta pelatihan mampu menjelaskan kembali 

manfaat penggunaan teknologi ini, baik dari segi lingkungan maupun ekonomi rumah tangga. 
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Selain itu masyarakat mulai menyadari pentingnya pengelolaan limbah secara berkelanjutan 

dan tidak lagi membuang limbah ternak sembarangan. Masyarakat pada dasarnya menyadari 

bahwa limbah hewan ternak yang berserakan dan dibuang sembarangan dapat mengganggu 

tumbuh kembangnya hewan ternak serta mengganggu lingkungan sekitar (Arifin dkk, 2019). 

Mereka juga menunjukkan minat tinggi untuk menerapkan teknologi ini secara mandiri 

maupun dalam kelompok ternak. 

2) Pelatihan dan pendampingan pengenalan teknologi biodigester 

Kegiatan selanjutnya dalam program ini adalah pelaksanaan pelatihan dan pendampingan 

teknis kepada masyarakat, khususnya Kelompok Ternak Samaturu di Desa Marioriaja, terkait 

pengenalan dan pemanfaatan teknologi biodigester. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman menyeluruh tentang konsep, struktur, serta cara kerja alat biodigester dalam proses 

produksi biogas dari limbah kotoran ternak. Dalam pelatihan pembuatan teknologi biodigester, 

peserta diperkenalkan pada komponen utama seperti tabung digester sebagai wadah limbah, 

pipa penyambung, katup, dan alat pendeteksi gas (Basri dkk., 2019). Masyarakat dilatih untuk 

memahami tahapan pengisian bahan, proses fermentasi anaerobik, hingga pemanfaatan gas 

yang dihasilkan sebagai sumber energi alternatif pengganti LPG (Liquefied Petroleum Gas).  

Tahap pelatihan ini berfokus pada pengenalan teknologi biodigester melalui demonstrasi 

langsung pengoperasian dan pemeliharaan alat. Kegiatan ini menjadi sarana transfer teknologi 

tepat guna kepada masyarakat, agar mereka memiliki pemahaman dan keterampilan dasar 

dalam mengelola biodigester secara mandiri. Dengan pendekatan ini, diharapkan masyarakat 

dapat mengembangkan dan menerapkan teknologi secara berkelanjutan di lingkungan masing-

masing (Selan dkk., 2021). Tahapan pelatihan dan pendampingan dimulai dengan demonstrasi 

interaktif, dimana masyarakat belajar langsung tentang struktur dan fungsi unit biodigester 

skala rumah tangga termasuk inlet, ruang fermentasi, dan sistem penyaluran gas.  

Pada tingkat sosial, penerimaan masyarakat terhadap penggunaan biogas menunjukkan 

respon yang cenderung positif jika disertai dengan sosialisasi dan pelatihan teknis (Uranga-

Valencia et al., 2025). Untuk memperkuat pemahaman tersebut, pelatihan kemudian 

dilanjutkan dengan praktik pengenalan teknologi berbasis prinsip learning by doing, yang 

memungkinkan peserta memperoleh pengalaman langsung dalam mengoperasikan alat. Hasil 

kegiatan menunjukkan bahwa 85% peserta berhasil melakukan pengisian kotoran ternak, 

memantau proses fermentasi, dan mensimulasikan penggunaan gas untuk kebutuhan memasak, 

meskipun masih dalam tahap pendampingan. Penerapan metode ini terbukti efektif dalam 
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meningkatkan kepercayaan diri dan partisipasi aktif masyarakat karena mereka terlibat 

langsung dalam praktik penggunaan teknologi. Pengalaman nyata selama pelatihan membuat 

masyarakat lebih mudah menerima dan memahami manfaat teknologi biodigester. Pendekatan 

terintegrasi ini mendorong efisiensi produksi biogas sekaligus memperkuat struktur sosial dan 

ekonomi desa (David et al., 2025).  

3) Praktik lapangan penerapan teknologi biodigester 

Tahapan selanjutnya adalah pelaksanaan praktik langsung di lapangan yang berlangsung 

di Desa Marioriaja, tepatnya di area sekitar kandang ternak sapi milik kelompok ternak 

samaturu yang dilaksanakan selama dua hari (Gambar 2). Dalam kegiatan ini, 100% peserta 

berpartisipasi langsung dalam proses pengisian bahan baku berupa kotoran ternak ke dalam 

unit biodigester, sekaligus melakukan simulasi pengoperasian alat. Keterlibatan aktif ini 

bertujuan agar masyarakat tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu mengaplikasikan 

teknologi secara mandiri dalam kehidupan sehari-hari. Pada tahapan ini, masyarakat dilibatkan 

secara langsung dalam proses penggalian tanah dengan ukuran sesuai kapasitas tabung 

digester, yaitu sekitar 1,5 hingga 2 meter, yang berfungsi sebagai tempat penanaman 

biodigester. Lokasi penggalian dipilih di sekitar area kandang ternak agar memudahkan 

pengisian bahan baku berupa kotoran hewan dan meminimalkan jarak distribusi. Setelah unit 

biodigester terpasang, bahan organik berupa kotoran ternak dimasukkan ke dalam tabung 

digester untuk diproses secara anaerob oleh bakteri tanpa oksigen. Proses ini menghasilkan gas 

biometana yang terbentuk secara alami selama fermentasi berlangsung. Gas yang dihasilkan 

kemudian dialirkan melalui jaringan pipa menuju titik pemanfaatan, baik disalurkan langsung 

ke kompor gas untuk kebutuhan memasak sehari-hari. 

 

Gambar 2. Biodigester dan Kompor dari Biogas 
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Selama proses berlangsung, biodigester yang telah dipasang menghasilkan gas yang cukup 

untuk menyalakan kompor selama sekitar 1,5 jam per hari. Uji coba bersama menunjukkan 

bahwa hasil fermentasi sudah sesuai dengan kebutuhan dasar rumah tangga, terutama untuk 

memasak. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi ini tidak hanya memungkinkan 

pengelolaan limbah yang lebih ramah lingkungan, tetapi juga memberikan manfaat nyata 

dalam bentuk penyediaan energi alternatif yang murah dan berkelanjutan. Dengan demikian, 

teknologi ini dapat menjadi solusi praktis bagi masyarakat pedesaan yang selama ini masih 

bergantung pada gas LPG yang mahal dan sulit dijangkau. Dari segi kualitas, biogas yang 

dihasilkan melalui teknologi biodigester menunjukkan karakteristik yang baik, yaitu berbau 

ringan dan memiliki tekanan yang stabil. Hal ini menandakan bahwa proses fermentasi 

anaerobik berlangsung secara optimal dan sesuai standar teknis. Indikator ini penting karena 

mencerminkan bahwa teknologi telah diterapkan dengan benar dan aman untuk digunakan oleh 

masyarakat, terutama dalam konteks rumah tangga dan kelompok ternak. 

Keberhasilan fermentasi dapat dilihat dari kestabilan tekanan gas dan minimnya bau, yang 

juga berdampak langsung pada efektivitas pemanfaatan biogas sebagai energi alternatif 

(Uranga Valencia et al., 2025). Keberhasilan program tidak hanya terletak pada aspek teknis, 

tetapi juga dalam terbentuknya kerja sama antara masyarakat dan kelompok ternak dalam 

pengoperasian dan pemeliharaan alat. Pendekatan ini memperkuat kapasitas lokal untuk 

menjaga keberlanjutan teknologi secara mandiri. Berdasarkan penelitian Sari et al., (2022) 

menyatakan bahwa partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan teknologi biogas 

berkontribusi terhadap peningkatan kesadaran kolektif dan tanggung jawab sosial terhadap 

lingkungan. Selain itu, kerja sama antara kelompok ternak dan warga juga mulai terbentuk 

dalam hal pengoperasian dan pemeliharaan alat, yang menjadi fondasi penting untuk menjamin 

keberlanjutan program. Secara keseluruhan, praktik lapangan ini tidak hanya memberikan 

pelatihan teknis, tetapi juga membangun kesadaran dan tanggung jawab kolektif terhadap 

pemanfaatan energi terbarukan di tingkat desa. 

4) Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Tahapan akhir dari program pengabdian ini adalah kegiatan evaluasi dan tindak lanjut 

yang dilakukan setelah rangkaian pelatihan dan praktik lapangan selesai dilaksanakan. 

Evaluasi dilakukan melalui diskusi terbuka, tanya jawab, serta pengisian umpan balik dari 

peserta. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 100% masyarakat peserta memahami dengan baik 

manfaat dari penggunaan teknologi biodigester, khususnya dalam mengelola limbah kotoran 
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ternak dan memanfaatkannya sebagai sumber energi alternatif. Sebagian besar peserta 

menyampaikan bahwa penggunaan biogas sangat membantu dalam aktivitas memasak sehari-

hari dan berpotensi mengurangi ketergantungan terhadap LPG. Selain penguatan pemahaman 

teknis, evaluasi juga berfungsi untuk menggali pengalaman peserta selama praktik lapangan.  

Sebanyak 90% masyarakat terlibat aktif dalam diskusi evaluatif dan mampu 

menyampaikan kesulitan maupun keberhasilan yang mereka alami selama proses pengisian, 

fermentasi, hingga pemanfaatan gas biogas. Tanggapan ini menjadi masukan penting bagi tim 

pelaksana untuk melakukan penyesuaian dalam tahap pendampingan lanjutan, seperti 

penyederhanaan alat, penambahan sesi praktik teknis, serta penguatan kapasitas pengelolaan 

secara kolektif di tingkat komunitas. Sebagai bentuk tindak lanjut dari hasil evaluasi, 

masyarakat menunjukkan inisiatif tinggi dengan membentuk kelompok pengelola biodigester 

secara mandiri. Kelompok ini terdiri dari anggota kelompok ternak yang bertugas mengatur 

jadwal operasional, merawat unit biodigester, serta mencatat volume gas yang dihasilkan. 

Keberadaan kelompok pengelola ini menjadi indikator penting bagi keberlanjutan program, 

karena menunjukkan adanya rasa memiliki dan tanggung jawab dari masyarakat terhadap 

teknologi yang telah diperkenalkan. Dengan adanya sistem pengelolaan yang terstruktur, 

program diharapkan dapat berjalan secara berkelanjutan dan menjadi percontohan bagi desa 

lain di wilayah Kabupaten Soppeng. 

  

4. Kesimpulan  

Implementasi teknologi biodigester melalui pendekatan berbasis edukasi dan praktik 

langsung telah memberikan dampak positif terhadap pemahaman dan kesadaran masyarakat. 

Tahap sosialisasi berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya 

pengelolaan limbah ternak dan potensi biogas sebagai energi alternatif. Selanjutnya, pelatihan 

teknis yang dilakukan secara aplikatif dengan pendekatan learning by doing memungkinkan 

peserta memahami struktur dan prinsip kerja biodigester, serta menguasai prosedur 

pengoperasiannya. Hal ini terbukti dari tingginya tingkat partisipasi dan keberhasilan peserta 

dalam mengikuti simulasi instalasi dan proses fermentasi. Pada tahap praktik lapangan, 

masyarakat terlibat aktif dalam penggalian, instalasi, dan pengoperasian biodigester secara 

langsung. Kegiatan ini tidak hanya memperkuat keterampilan teknis warga, tetapi juga 

mendorong terciptanya kerja sama antara kelompok ternak dan masyarakat sekitar dalam 

pengelolaan alat. Evaluasi yang dilakukan menunjukkan bahwa masyarakat memiliki 
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pemahaman menyeluruh terhadap manfaat teknologi ini, serta muncul inisiatif untuk 

membentuk kelompok pengelola secara mandiri guna menjamin keberlanjutan program. 

Dengan demikian, penerapan teknologi biodigester di Desa Marioriaja tidak hanya berhasil 

secara teknis, tetapi juga membentuk fondasi sosial yang mendukung kemandirian energi dan 

pelestarian lingkungan berbasis potensi lokal. 
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